






A. Jenis Penelitian 
Peneliti memakai metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah 
penelitian yang menggunakan data mulai dari pengumpulan data, interpretasi 
data, dan penampilan data dalam hasil. (Machmud, 2016). Peneliti memilih 
pendektan jenis kuantitatif karena peneliti bertujuan untuk mecari tahu berapa 
besar persentase unsur pesan sosial apa saja yang muncul dalam iklan 
#TRIKNGETRIP Introducing: Jo & Jek dan jangan lupa makan dengan 
GrabFood. 
 
B. Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan metode penelitian analisis isi. Analisis isi merupakan 
analisa dengan penekananmendalam terhadap konten informasi tertulis atau 
tercetak di media massa dan didahulukannya penyusunan kategorisasi yang akan 
digunakan sebagai dasar di dalam penguraian sebuah fenomena (Machmud, 
2016). Analisis isi merupakan metode yang digunakan dalam komunikasi untuk 
menganalisa isi teks. (Machmud, 2016). Pada analisis isi deskriptif yang 
bertujuan mendeskripsikan pesan dan teks secara rinci. Penelitian analisis isi ini 
tidak bermaksud untuk menguji hipotesa atau menguji hubunan antar variabel. 
Metode ini hanya digunakan mendeskripsikan semua perspektif dan karakter 




Oleh karena itu, Peneliti pada penelitian ini bermaksud untuk 
mendeskripsikan unsur pesan sosial apa saja yang muncul dalam iklan 
#TRIKNGETRIP Introducing: Jo & Jek dan jangan lupa makan dengan GrabFood 
secara terperinci dan tak bertujuan menguji hipotesa tertentu atau menguji 
keterkaitan antara variabel. 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian adalah setiap scene yang muncul dalam iklan 
#TRIKNGETRIP Introducing: Jo & Jek  di akun Youtube Go-Jek Indonesia dan 
Iklan jangan lupa makan dengan GrabFood di akun Youtube Grab Indonesia 
 
D. Unit Analisis dan Satuan Ukur 
Unit analisis pada dasarnya dijelaskan sebagai apa yang diteliti dan 
digunakan untuk menyimpulkan isi teks. Bagian isi dari scene (cut scene). Bagian-
bagian inilah yang harus dipisahkan dan dibedakan dengan unit lain, dan menjadi 
dasar bagi kita untuk membuat catatan. (Eriyanto, 2011: 59). 
Unit analisis yang digunakan oleh peneliti adalah scene, dan satuan ukur 
yang digunakam adalah durasi dalam iklan #TRIKNGETRIP Introducing: Jo & 
Jek dan jangan lupa makan dengan GrabFood yang disesuaikan pada kategorisasi 
yang dibuat peneliti. 
 
E. Struktur Kategorisasi  
Peneliti membuat struktur kategori mengenai pesan iklan #TRIKNGETRIP 
Introducing: Jo & Jek dan jangan lupa makan dengan GrabFood yang 
mengandung unsur pesan sosial dengan menghubungkan antara penokohan 




adegan yang mengacu pada perilaku yang menunjukkan adanya pesan sosial. 
Pesan Sosial erat kaitannya dengan nilai-nilai yang terinternalisasi di masyarakat 
yaitu nilai sosial. Berdasarkan uraian mengenai teori nilai-nilai sosial maka nilai-
nilai sosial pada penelitian ini menjadi tiga kategori yaitu: 
1. Loves (kasih sayang), adanya sikap yang saling memberikan dukungan secara 
pribadi terhadap berbagai aktivitas kepada sesama, dalam hal ini mengenai 
keamanan dalam beraktivitas di masyarakat dimana dalam kasih sayang 
terdapat dua Sub Kategori, meliputi:  
a. Kekeluargaan 
Yaitu sikap yang ditunjukkan oleh seseorang dalam bermasyarakat dan 
menjadikan ikatan yang baik dalam menjalankan aktivitas sehingga 
tumbuhnya unsur kekeluargaan, dari sana akan merasakan kenyamanan, 
kedamaian dan kebahagiaan, dengan Indikator yaitu: 
1) Menciptakan suasana nyaman kepada sesama pengguna jalan raya 
ketika berkendara. 
2) Menciptakan suasana yang nyaman bersama keluarga. 
b. Kepedulian  
Merupakan bentuk sikap yang dimiliki seseorang dalam rangka 
menghargai dan ikut menjaga keselamatan bersama ketika beraktivitas 
dan ikut tergerak membantu di sekitarnya, dengan Indikator yaitu: 
1) Memiliki sikap yang baik dan tolong menolong kepada orang lain. 
2) Memperhatikan diri sendiri dan selalu mengingatkan kepada orang 
lain agar peduli terhadap diri sendiri dan orang lain, pun jangan 




2. Responsibility (tanggung jawab), yaitu merupakan bentuk tanggung jawab 
dari seseorang kepada sesama, yang terdiri dari dua Sub Kategori, yaitu: 
a. Disiplin 
Yaitu merupakan perasaan taat dan patuh terhadap peraturan dalam 
bermasyarakat yang dipercaya merupakan tanggung jawabnya, dengan 
Indikator yaitu: 
1) Tidak melanggar kesepakatan,aturan atau tata tertib yang telah 
disepakati. 
2) Disiplin dengan waktu. 
b. Empati 
Merupakan bentuk kemampuan untuk memahami perasaan individu lain 
terkait dengan berbagai aktivitas yang dilakukan, dengan indikator 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, dan 
selalu berupaya memiliki sikap yang pemaaf kepada sesama. 
2) Memiliki rasa untuk ikut merasakan atau peka kepada kondisi orang 
lain. 
3. Life Harmony (keserasian hidup), dalam hal ini adanya upaya saling menjaga 
dan menghormati demi keserasian hidup kepada sesama masayarakat, 
terdapat dua Sub kategori diantaranya: 
a. Toleransi 
Merupakan bentuk perilaku seseorang untuk saling menghormati dan 
tidak memaksakan kehendak ketika beraktivitas baik antarkelompok atau 




1) Memiliki sikap untuk tidak memaksakan kehendak terhadap sesama . 
2) Memiliki sikap untuk tidak menganggu aktivitas atas waktu yang 
dimiliki oleh orang lain. 
b. Kerja sama 
Merupakan bentuk sikap untuk menjalankan aktivitas secara kooperatif 
dalam beraktivitas di masyarakat, dengan indikator sebagai berikut: 
1) Melakukan kerjasama antar pengemudi dan penumpang dengan baik 
2) Memiliki peran atau ikut membantu dalam proses penyelesaian 





























































































Tabel diatas di isi dengan tanda: 
√ : Menyatakan terdapat unsur pesan sosial 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melalui prosedur 
dokumentasi dari iklan #TRIKNGETRIP Introducing: Jo & Jek dan jangan lupa 
makan dengan GrabFood dengan cara mendownload iklan tersebut. Kemudian, 
peneliti menggunakan data sekunder dengan jenis data tidak langsung didapat dari 
sumber iklannya. Seperti dokumentasi, internet, dan jurnal yang masih 
berhubungan untuk mendukung data primer. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan pendekatan analisis isi deskriptif. Disebut analisis 
isi deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan dan menjabarkan data yang 
didapat dari analisis isi. Analisis isi hanya digunakan untuk mendeskripsikan 
semua aspek dan karakteristik pesan (Eriyanto, 2015:47). Jika analisis isi 
menggunakan tiga variabel, ketiga variabel ini dideskripsikan masing-masing 
terkait dengan pesan sosial iklan yang disampaikan. Dalam penerapannya, data 
berupa scene yang terdapat dalam iklan #TRIKNGETRIP Introducing: Jo & Jek 
dan jangan lupa makan dengan GrabFood diinput ke kategori yang telah disiapkan 
dengan mengisi draft coding. aktivitas mengisi lembar coding disebut dengan 
coding. Sementara individu yang mengisi draft coding disebut dengan coder.  
 
H. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan peneliti adalah uji validitas isi, menurut neuendorf 
(dalam Eriyanto, 2015:273) validitas isi berhubungan dengan apakah alat ukur 
telah memasukan semua dimensi, semua indikator secara lengkap dari konsep 




I. Uji Reliabilitas 
Secara terminologi reliable adalah ketika terjadinya pengulangan 
penggunaan suatu metode pengukuran objek material yang sama, akan 
menghasilkan hasil yang sama.  Alat ukur yang reliable harusnya menghasilkan 
yang sama dari gejala yang sama, tanpa menggantunkan kondisi dan situasi. Dapat 
diperuntukan menghasilkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan 
(Krippendorff, 2006 : 212). Reliabilitas antar coder dapat dihitung dengan 
berbagai cara, dengan rumus yang dikemukan oleh Holsty, yang digunakan untuk 
menentukan angka persentase. Peneliti memilih individu lainnya (coder) untuk 
melakukan kegiatan seperti yang dilakukan peneliti yaitu mengamati dan 
memasukkan data  berupa scene ke dalam kategori yang telah ditetapkan.  
Coder ditentukan dengan sekurang-kurangnya memenuhi satu dari tiga 
unsur syarat penentuan coder dibawah ini : 
1. Mahasiswa ilmu komunikasi terkhusus yang menempuh penjurusan Audio 
Visual 
2. Pernah menonton iklan #TRIKNGETRIP Introducing: Jo & Jek dan 
jangan lupa makan dengan GrabFood 
3. Pernah dan atau sedang melakukan penelitian analisis isi 
Untuk mengukur kesepakatan dari hasil pengukuran para coder, peneliti 





Kemudian, Scott mengembangkan hasil kedalam index of reliability yang 
tidak sekedar mengkoreksi dalam satu kategorisasi, tapi memungkinkan 
menemukan frekuensi yang muncul atau menguatkan hasil realibilitas digunakan 
rumus Scott yaitu: 
 
Uji reabilitas ini dilakukan peneliti dengan koder satu dan dua. setiap koder 
diberikan kategorisasi yang sama dengan yang dilakukan peneliti. Hasil tersebut 
dihitung dengan rumusan merujuk pada yang dikemukakan Holsti (1969), untuk 
menguji reliable perlu tingkat kesepakatan perhitungan antar peneliti dengan 
koder. Jika kesepakatan mencapai 0,70 atau lebih maka data yang didapat 
dinyatakan reliebel. Namun sebaliknya, jika tidak mencukupi 0,70 maka 
kategorinya harus dibikin lebih spesifik (Eriyanto. 2011:290). 
